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Lampiran 1. Data Curah Hujan Kabupaten Sinjai Tahun 2015-2019 

DATA CURAH HUJAN 

STASIUN HUJAN LAMATTI RIATTANG 

KOORDINAT : 05⁰  06' 08.1" LS 120⁰  09' 24.0" BT 

ELEVASI : 147 m 

      Bln 

Thn 
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOV DES 

2015 174 86 301 221 492 372 66 13 - 17 - 296 

2016 160 304 192 352 326 386 457 76 86 216 55 140 

2017 111 153 230 113 861 737 364 58 105 72 154 X 

2018 103 230 265 122 701 707 244 53 4 7 234 232 

2019 209 375 151 482 558 778 337 28 6 119 104 25 

 

 

DATA CURAH HUJAN 

STASIUN HUJAN MANIPI 

KOORDINAT : 05⁰  12' 21.6" LS 120⁰  09' 24.0" BT 

ELEVASI : 701 m 

      Bln 

Thn 
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOV DES 

2015 187 187 270 180 352 500 55 8 - - 1 316 

2016 154 177 226 440 229 265 455 58 70 220 76 49 

2017 53 336 167 108 577 762 322 44 16 31 240 180 

2018 122 138 126 122 1013 833 319 1 1 0 45 169 

2019 715 137 243 354 187 523 109 32 18 5 55 21 
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DATA CURAH HUJAN 

STASIUN HUJAN PASIR PUTIH 

KOORDINAT : 05⁰  19' 27.1" LS 120⁰  03' 57.0" BT 

ELEVASI : 736 m 

      Bln 

Thn 
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOV DES 

2015 388 302 779 275 398 623 63 0 - - 13 470 

2016 249 454 792 323 394 310 332 103 172 270 209 274 

2017 248 409 350 233 648 938 538 45 106 106 363 348 

2018 269 339 248 190 888 691 477 59 5 45 128 191 

2019 298 386 269 572 238 804 200 55 7 27 86 134 

 

Keterangan : 

Curah hujan dalam milimeter 

“ – “ = tidak ada hujan 

“ 0 “ = hujan tidak terukur (ttu) 

“ X “ = tidak ada data  



58 
 

Lampiran 2.  Peta Daerah Rawan Bencana Longsor Tiap Kecamatan 

a. Kecamatan Bulupoddo 
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b. Kecamatan Sinjai Barat 
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c. Kecamatan Sinjai Borong 
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d. Kecamatan Sinjai Selatan 
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e. Kecamatan Sinjai Tengah 
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f. Kecamatan Sinjai Timur  
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g. Kecamatan Sinjai Utara 
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h. Kecamatan Tellulimpoe 
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Lampiran 3. Data Bencana Kabupaten Sinjai Tahun 2016 – 2020 (Sumber: BPBD Kabupaten Sinjai) 

a. Data Bencana Tahun 2016 

Bencana 

Kecamatan 

Total 

Kejadian Bulupoddo 
Sinjai 

Barat 

Sinjai 

Borong 

Sinjai 

Selatan 

Sinjai 

Tengah 

Sinjai 

Timur 

Sinjai 

Utara 
Tellulimpoe 

Pulau 

Sembilan 

Tanah 

Longsor 
1 kejadian - - 

2 

kejadian 

2 

kejadian 
- - - - 5 kejadian 

Angin 

Putting 

Beliung 
- - - - 

1 

kejadian 
- - - 

4 

kejadian 
5 kejadian 

  

b. Data Bencana Tahun 2017 

Bencana 

Kecamatan 

Total 

Kejadian Bulupoddo 
Sinjai 

Barat 

Sinjai 

Borong 

Sinjai 

Selatan 

Sinjai 

Tengah 

Sinjai 

Timur 

Sinjai 

Utara 
Tellulimpoe 

Pulau 

Sembilan 

Tanah 

Longsor 
4 kejadian 

4 

kejadian 

1 

kejadian 

17 

kejadian 

7 

kejadian 

8 

kejadian 

5 

kejadian 
1 kejadian - 

47 

kejadian 

Angin 

Puting 

Beliung 

- - - - - - - - 
1 

kejadian 

1 

kejadian 

Banjir - - - 
1 

kejadian 
- 

12 

kejadian 

8 

kejadian 
- - 

21 

kejadian 

Angin - - - 3 - 1 - - - 44 
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Kencang kejadian kejadian kejadian 

Gempa - - - - - - - 1 kejadian - 
1 

kejadian 

Abrasi - - - - - 
2 

kejadian  
- - - 

2 

kejadian 

Petir - - - - - - - 1 kejadian - 
1 

kejadian 

 

c. Data Bencana Tahun 2018 

Bencana 

Kecamatan 

Total 

Kejadian Bulupoddo 
Sinjai 

Barat 

Sinjai 

Borong 

Sinjai 

Selatan 

Sinjai 

Tengah 

Sinjai 

Timur 

Sinjai 

Utara 
Tellulimpoe 

Pulau 

Sembilan 

Tanah 

Longsor 
- 

8 

kejadian 

10 

kejadian 

6 

kejadian 

7 

kejadian 

1 

kejadian 

1 

kejadian 
2 kejadian - 

35 

kejadian 

Angin 

Putting 

Beliung 

1 kejadian - - 
1 

kejadian 

1 

kejadian 

1 

kejadian 

3 

kejadian 
- 

2 

kejadian 

9 

kejadian 

Banjir - - - 
1 

kejadian 

1 

kejadian 
 

2 

kejadian 
2 kejadian - 

6 

kejadian 

Angin 

Kencang 
- 

7 

kejadian 

3 

kejadian 

9 

kejadian 

5 

kejadian 

2 

kejadian 

10 

kejadian 
2 kejadian 

2 

kejadian 

40 

kejadian 

Gempa 

Bumi 
- - - - - 

1 

kejadian 
- - - 

1 

kejadian 

 

d. Data Bencana Tahun 2019 
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Jenis 

Bencana 

Kecamatan 

Total 

Kejadian Bulupoddo 
Sinjai 

Barat 

Sinjai 

Borong 

Sinjai 

Selatan 

Sinjai 

Tengah 

Sinjai 

Timur 

Sinjai 

Utara 
Tellulimpoe 

Pulau 

Sembilan 

Tanah 

Longsor 
1 kejadian 

2 

kejadian 

4 

kejadian 

4 

kejadian 

6 

kejadian 

7 

kejadian 

3 

kejadian 
- - 

27 

kejadian 

Angin 

Putting 

Beliung 

- - - 
1 

kejadian 
- 

1 

kejadian 

3 

kejadian 
- 

1 

kejadian 

6 

kejadian 

Banjir - - - 
1 

kejadian 
- 

5 

kejadian 

7 

kejadian 
- - 

13 

kejadian 

Angin 

Kencang 
- 

2 

kejadian 
- 

1 

kejadian 
- 

7 

kejadian 

16 

kejadian 
- 

1 

kejadian 

27 

kejadian 

Gempa 

Bumi 
- - - - - - - - 

1 

kejadian 

1 

kejadian 

Badai Petir - - 
2 

kejadian 
- - - 

1 

kejadian 
- - 

3 

kejadian 

Kebakaran 

Lahan 
2 kejadian 

1 

kejadian 
- - - 

1 

kejadian 
- 1 kejadian - 

5 

kejadian 

Kekeringan 1 kejadian 
1 

kejadian 
- 

1 

kejadian 
- 

2 

kejadian 
- 1 kejadian - 

6 

kejadian 
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e. Data Bencana Tahun 2020 

Jenis 

Bencana 

Kecamatan 

Total 

Kejadian Bulupoddo 
Sinjai 

Barat 

Sinjai 

Borong 

Sinjai 

Selatan 

Sinjai 

Tengah 

Sinjai 

Timur 

Sinjai 

Utara 
Tellulimpoe 

Pulau 

Sembilan 

Tanah 

Longsor 
1 kejadian 

2 

kejadian 

2 

kejadian 

4 

kejadian 

4 

kejadian 
- 

1 

kejadian 
1 kejadian - 

 15 

kejadian 

Banjir - - - - - - 
2 

kejadian 
- - 

 2 

kejadian 

Angin 

Kencang 
3 kejadian 

1 

kejadian 
- 

4 

kejadian 

1 

kejadian 

2 

kejadian 

2 

kejadian 
- 

 4 

kejadian 

 17 

kejadian 

Gempa 

Bumi 
- - - - - - - - 

2 

kejadian 

 2 

kejadian 

Kebakaran 

Lahan 
- - - - -  - 

1 

kejadian 
 - - 

 1 

kejadian 

 


